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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, profesi auditor mendapatkan kepercayaan dari klien untuk 

membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disajikan kliennya. Untuk dapat 

mempertahankan kepercayaan dari klien dan dari para pemakai laporan keuangan 

auditan lainnya maka auditor dituntut menjadi seorang ahli. Hal tersebut terkait 

dengan fungsi auditor sebagai pihak yang memperoleh wewenang dalam 

melakukan penilaian terhadap integritas manajemen dalam menyajikan laporan 

keuangan (Ramadhany, 2015). 

Selain memiliki tanggung jawab untuk memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan, auditor juga memiliki tanggung jawab untuk 

mendeteksi dan menyampaikan adanya kecurangan (fraud). Istilah kecurangan 

(fraud) berbeda dengan istilah kekeliruan (errors). Faktor utama yang 

membedakannya adalah tindakan yang mendasarinya, apakah tindakan tersebut 

dilakukan secara disengaja atau tidak. Jika tindakan tersebut dilakukan secara 

sengaja, maka disebut kecurangan (fraud) dan jika tindakan tersebut dilakukan 

tidak secara sengaja, maka disebut dengan kekeliruan (errors). Oleh karena itu, 

untuk dapat mendeteksi kecurangan yang ada, tentunya seorang auditor harus 

memiliki kemampuan untuk mendeteksi kecurangan tersebut ( Muchlis, 2015). 

Kecurangan (fraud) semakin marak terjadi dengan berbagai cara yang terus 

berkembang sehingga kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan juga 
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terus ditingkatkan, bagaimanapun juga auditor dituntut untuk tetap mampu 

mendeteksi kecurangan seandainya terjadi kecurangan dalam melaksanakan tugas 

auditnya. Masalah yang timbul adalah auditor juga memiliki keterbatasan dalam 

mendeteksi kecurangan. Keterbatasan yang dimiliki auditor akan menyebabkan 

kesenjangan (expectation gap) antara pemakai jasa auditor yang berharap agar 

auditor dapat memberi keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan tidak 

mengandung salah saji dan telah mencerminkan keadaan yang sebenarnya 

(Anggriawan, 2014). 

Kecurangan merupakan kesengajaan atas salah pernyataan terhadap suatu 

kebenaran atau keadaan yang disembunyikan dari sebuah fakta materil yang dapat 

mempengaruhi orang lain untuk melakukan perbuatan yang merugikan yang 

merupakan suatu kesalahan. Penyajian yang salah atau keliru atau tanpa 

perhitungan dan tidak dapat dipercaya kebenarannya sehingga mempengaruhi 

orang lain untuk bertindak dalam kejadian tersebut juga termasuk kecurangan. 

Tindakan ini meliputi kesengajaan dan kesalahan yang dirancang untuk menipu 

orang lain dan menyebabkan mereka mengalami kerugian finansial (Annisa, 

2017). 

Menurut Arens et al. (2015:  398) kecurangan terjadi disebabkan oleh 3 

faktor yang di sebut fraud triangle diantaranya: Pressure, Opportunity, dan 

Rasionalization. Belakangan ini, dalam profesi akuntan publik menjadi sorotan 

masyarakat yang disebabkan karena kegagalannya dalam mendeteksi kecurangan 

yang ada dalam suatu laporan keuangan, yakni seperti kasus yang terjadi pada 

KAP big 4 Deloitte Indonesia yang melakukan manipulasi audit laporan keuangan 
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pada PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) ditahun 2018 ini dengan 

melakukan kecurangan dengan menambahkan, menggandakan, dan menggunakan 

daftar piutang (fiktif), berupa data list yang ada di PT CMP (Citra Mandiri Prima). 

SNP Finance merupakan bagian dari Columbia, toko yang menyediakan 

pembelian barang secara kredit. Dalam kegiatannya SNP Finance mendapatkan 

dukungan pembiayaan pembelian barang yang bersumber dari kredit perbankan. 

Bank memberikan kredit berupa joint financing atau memberikan langsung ke 

perusahaan pembiayaan tersebut, kemudian SNP Finance yang meneruskannya 

kepada pengguna. Deputi Komisioner Pengawas Perbankan III Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mengungkapkan jika permasalahan pada SNP Finance sudah 

tercium sejak juli 2017. Berdasarkan kasus tersebut, banyak pihak yang 

berpendapat dan menempatkan auditor sebagai pihak yang paling bertanggung 

jawab terhadap kualitas audit pada laporan keuangan perusahaan. Hasil 

pemeriksaan menyimpulkan bahwa akuntan publik Marlinna dan Merliyana 

Syamsul dan Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny dan Rekan belum 

sepenuhnya mematuhi Standar Audit-Standar Profesional Akuntan Publik dalam 

pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan SNP Finance 

(www.merdeka.com) 

Dampak tersebut dapat menurunkan kepercayaan publik terhadap profesi 

akuntan, serta menurunkan kredibilitas para akuntan publik atas hasil-hasil audit 

yang mereka lakukan. Sehingga para pengguna laporan atau masyarakat 

mengalami krisis kepercayaan atas hasil laporan audit yang dihasilkan oleh 
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auditor. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan 

antara lain pengalaman auditor, bukti audit, tekanan waktu, dan kompetensi.  

Pengalaman auditor diyakini dapat mempengaruhi kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Pengalaman yang dimaksudkan di sini adalah 

pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan dan 

penugasan audit di lapangan baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya 

penugasan audit yang pernah dilakukan. Semakin banyak pengalaman seorang 

auditor maka semakin tinggi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, 

seorang auditor dengan jam terbang yang tinggi serta biasa menemukan fraud 

dimungkinkan lebih teliti dalam mendeteksi fraud dibanding auditor dengan jam 

terbang yang rendah (Ranu, 2017). 

Kushasyandita (2012) menyatakan bahwa pengalaman audit ditunjukkan 

dengan jam terbang auditor dalam melakukan prosedur audit terkait dengan 

pemberian opini atas laporan auditnya. Pengalaman seorang auditor juga menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan, karena auditor yang lebih berpengalaman dapat 

mendeteksi adanya kecurangan-kecurangan pada laporan keuangan seperti siklus 

persediaan dan pergudangan, hal ini disebabkan karena auditor berpengalaman 

lebih skeptis dibandingkan dengan auditor yang tidak berpengalaman. 

Pengalaman yang dimaksudkan di sini adalah pengalaman auditor dalam 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan 

Pernyataan tersebut didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari (2018), Arbaiti (2018), Irawan, dkk. (2018),  Annisa (2017), Biksa dan 
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Wiratmaja (2016), Atmaja (2016), Ramadhany (2015), Rahmawati dan Usman 

(2014), Anggriawan (2014), Rahim et al. (2019), Putra dan Dwirandra (2019), 

Suhardi (2018), Munajat dan Suryandari (2017), Suryandari dan Yuesti (2017), 

Pramana et al. (2016), dan Sulistyowati dan Supriyati (2015) menunjukkan bahwa 

pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan. 

Namun terdapat penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda yakni yang 

dilakukan oleh Bahtiar et al. (2017),  pengalaman tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan auditor  dalam mendeteksi kecurangan melalui 

skeptisme profesional.  

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan adalah Bukti audit. Bukti audit adalah segala informasi 

yang mendukung angka-angka atau informasi lainnya yang disajikan dalam 

laporan keuangan, yang dapat digunakan oleh auditor sebagai dasar untuk 

menyatakan pendapatnya. Saat mengidentifikasi bukti audit, termasuk data yang 

dikumpulkan oleh entitas yang diperiksa, data yang disusun oleh auditor, atau data 

yang diberikan oleh pihak ketiga, sehingga buktibukti yang kompeten tersebut 

mendukung pertimbangan dan simpulan pemeriksaan terkait dengan tujuan 

pemeriksaan/pendeteksian kecurangan. Tujuan pemeriksaan salah satunya adalah 

untuk mengetahui apakah auditan (sektor publik) telah mengelola dan 

menggunakan kewenangannya secara tepat dan sesuai dengan ketentuan dan 

peraturan (Yuara, dkk. 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuara, dkk. (2018), dan Umri, dkk. (2015) 

menunjukkan bahwa bukti audit kompeten berpengaruh positif terhadap 
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pendeteksian kecurangan. Dalam audit untuk membuktikan dugaan 

penyimpangan/kecurangan diperlukan bukti-bukti yang relevan, materil, dan 

kompeten. 

Tekanan waktu adalah ciri lingkungan yang biasa dihadapi auditor. Adanya 

tekanan waktu akan membuat auditor memiliki masa sibuk karena menyesuaikan 

tugas yang harus diselesaikan dengan waktu yang tersedia. Masalah akan timbul 

jika ternyata waktu yang direncanakan tidak sesuai dengan waktu yang yang 

dibutuhkan sebenarnya. Jika terjadi demikian seseorang akan mengabaikan hal-

hal kecil yang dianggap tidak penting agar waktu yang direncanakan sesuai 

dengan yang dibutuhkan. Hal-hal kecil yang dilewatkan tentu akan mengurangi 

tingkat keyakinan auditor bahwa laporan keuangan yang di audit sesuai dengan 

yang sebenarnya, sehingga memungkinkan celah terjadinya kecurangan. Auditor 

yang berada di bawah tekanan waktu yang lebih akan kurang sensitif terhadap 

isyarat kecurangan sehingga kurang mungkin untuk dapat mendeteksi kecurangan. 

Dengan demikian auditor mungkin saja akan kehilangan bukti yang akan 

mempengaruhi hasil audit. Seorang auditor diharuskan  untuk mampu bekerja 

dibawah tekanan waktu tanpa mengurangi kualitas kerjanya, namun pada 

kenyataannya tidak semua auditor mampu melaksanakan hal tersebut. Walaupun 

bekerja dibawah tekanan waktu seorang auditor harus dapat mendeteksi 

kecurangan dan bekerja secara profesional serta bertindak sesuai standar yang 

berlaku (Anggriawan, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2018), Umri, dkk. (2015), 

Idawati (2019) , Said dan Munandar (2018) menunjukkan bahwa tekanan waktu 
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berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Yuara, dkk. (2018), dan Anggriawan (2014) menunjukkan 

bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap pendeteksian kecurangan. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dandi (2017) 

menunjukkan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Kompetensi yang dimiliki auditor merupakan salah satu komponen penting 

dalam melaksanakan audit, karena kompetensi akan mempengaruhi tingkat 

keberhasilan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Melalui kompetensi yang 

baik auditor dapat melaksanakan proses audit dengan lebih efektif dan efisien, 

serta auditor dapat mengasah sensitivitas (kepekaan) dalam menganalisis laporan 

keuangan yang diauditnya (Kurniawan, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2018), Ramadhany (2015), 

Hutabarat (2015), Prasetyo (2015), Sulistyowati dan Supriyati (2015), Said dan 

Munandar (2018) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap 

pendeteksian kecurangan. Namun terdapat penelitian yang menunjukkan hasil 

berbeda yang dilakukan oleh Atmaja (2016), dan Sanjaya (2017) menunjukkan 

bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan. 

Dalam islam seorang auditor sebelum melakukan pemeriksaan diwajibkan 

untuk mengetahui tentang pengaturan kode etik atas profesinya. Kode etik auditor 

ini adalah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari syariat islam. Ketika 

melakukan pemeriksaan atau pekerjaan, seorang auditor harus mencari keridhaan 

Allah dalam melaksanakan pekerjaannya bukan mencari nama, pura-pura, dan 
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sebagai bentuk kepalsuan lainnya dan ikhlas dalam melakukan pekerjaan nya 

berarti seorang auditor tidak perlu tunduk pada pengaruh atau tekanan luar tetapi 

harus berdasarkan komitmen agama. Seorang auditor meyakini bahwa Allah SWT 

selalu melihat dan menyaksikan semua tingkah laku hambanya dan selalu 

mempertimbangkan setiap tingkah laku yang tidak disukai Allah, yang artinya 

bahwa seorang akuntan atau auditor harus berperilaku takut kepada Allah tanpa 

harus menunggu dan mempertimbangkan apakah orang lain atau atasannya setuju 

atau menyukainya. Sikap ini merupakan sensor diri sehingga ia mampu bertahan 

terus menerus dari godaan yang berasal dari pekerjaan profesinya.  

Profesi seorang auditor sangat dianjurkan mempunyai sifat jujur, amanah, 

tidak memihak dan dapat dipercaya, serta memiliki kemampuan yang baik. 

Sebagaimana setiap profesi dalam islam sudah diatur, maka auditor harus 

bijaksana dalam mengambil keputusan atau melaksanakan tugas profesinya agar 

terhindar dari larangan Allah SWT.   

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman Auditor, 

Bukti Audit, Tekanan Waktu, dan Kompetensi terhadap Pendeteksian 

Kecurangan Serta Tinjauannya Dari Sudut Pandang Islam  (Studi Empiris 

pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah DKI Jakarta Tahun 2019)”. 

Penelitian ini mencoba untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing 

variabel terhadap pendeteksian kecurangan. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana pengalaman auditor, bukti audit, tekanan waktu dan kompetensi 

berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan secara parsial? 

2) Bagaimana pengalaman auditor, bukti audit, tekanan waktu dan kompetensi 

berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan secara simultan? 

3) Bagaimana pengalaman auditor, bukti audit, tekanan waktu dan kompetensi 

terhadap pendeteksian kecurangan ditinjau dari sudut pandang islam ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

`Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor, bukti audit, tekanan waktu 

dan kompetensi terhadap pendeteksian kecurangan secara parsial. 

2) Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor, bukti audit, tekanan waktu 

dan kompetensi terhadap pendeteksian kecurangan secara simultan. 

3) Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor, bukti audit, tekanan waktu 

dan kompetensi terhadap pendeteksian kecurangan ditinjau dari sudut 

pandang islam. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya : 
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1) Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukkan 

kepada para auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam 

mendeteksi kecurangan penyajian laporan keuangan lebih diefektifkan lagi 

agar berkurangnya kasus-kasus kecurangan di Indonesia. 

2) Bagi Regulator 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukkan atau sebagai 

pertimbangan regulasi dalam membuat kebijakan untuk meningkatkan para 

auditor dalam mendeteksi kecurangan.  

3) Bagi akademis dan peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang 

akan melakukan penelitian mengenai pendeteksian kecurangan. 


